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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMAHAMAN WAJIB PAJAK, KUALITAS PELAYANAN 

PERPAJAKAN, DAN PELAKSANAAN SANKSI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN 

WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA 

BATU 

 

Oleh: 

I Gede Putu Pranadata 

Program Studi Akuntansi Universitas Brawijaya 

 

Dosen Pembimbing: 

Rosidi 

Universitas Brawijaya 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pemahaman wajib pajak, kualitas 

pelayanan perpajakan, dan sanksi pajak terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orng Pribadi. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pemahaman wajib pajak, kualitas pelayanan 

perpajakan, dan pelaksanaan sanksi pajak sedangkan variabel dependen adalah kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Penelitian ini menggunakan data primer dengan menyebarkan kuisioner. 

Kuisioner yang disebar sebanyak 100 buah kepada wajib pajak orang pribadi pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Batu dan kuisioner yang dioleh sebanyak 93 buah. Sampel penelitian 

diambil dengan metode convenience sampling. Data dianalisis dengan menggunakan analisis 

regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman wajib pajak tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sedangkan kualitas pelayanan perpajakan dan 

pelaksanaan sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu. 

 

Kata kunci: Pemahaman Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Perpajakan, Pelaksanaan Sanksi 

Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 



 

ABSTRACT 

 

INFLUENCE OF COMPREHENSION ON TAX PAYER, QUALITY OF TAX SERVICE, 

AND IMPLEMENTATION OF TAX PENALTIES ON INDIVIDUAL TAX PAYER 

COMPLIANCE IN BATU PRIMARY TAX OFFICE  

 

By: 

I Gede Putu Pranadata 

Brawijaya University 

105020307111002 

 

Academic Lecture: 

Rosidi 

Brawijaya University  

 

This research is aimed to determine the influence of comprehension on tax payer, quality of tax 

service, and implementation of tax penalties on individual tax payer compliance. Independent 

variables in this research is comprehension level on tax payer, quality of tax service, and 

implementation of tax penalties while the dependent variable is the individual taxpayer 

compliance. This research used primary data with distributing questionnaire. Questionnaires 

were distributed as many as 100 pieces to individual tax payer in Batu Primary Tax Office, and 

questionnaires were processed as many as 93 pieces. Research sampling were taken by 

convenience sampling method. Statistical analysis using multiple linear regression. Result of this 

research showed that comprehension of tax payer is not affect to individual tax payer 

compliance, while quality of tax service and implementation of tax penalties are affect to 

individual tax payer compliance in Batu Primary Tax Office. 

 

Keywords: Comprehension level on tax Payer, Quality of Tax Sevice, Tax Penalties, 

Individual Tax Payer Compliance 



 

 

 

PENDAHULUAN 

Setiap negara pasti memiliki sumber pendapatan yang menjadi pendapatan utama yang 

digunakan untuk kepentingan negaranya masing-masing. Salah satu elemen pendapatan negara 

yang sering dijadikan sebagai pendapatan utama adalah pajak. Pajak merupakan elemen penting 

dari pembangunan negara yang kontribusinya tidak bisa dikesampingkan terutama bagi negara-

negara berkembang seperti Indonesia. Pendapatan pajak merupakan salah satu pendapatan 

negara yang mempengaruhi secara signifikan pembangunan di Indonesia, hal ini dibuktikan 

dengan persentase pendapatan pajak menyumbang hampir sebesar 78,64 persen dari pendapatan 

negara (www.Antaranews.com).  

Untuk meningkatkan pendapatan pajak setiap tahunnya, Direktorat Jenderal Pajak pun 

melakukan reformasi dalam sistem perpajakannya dari official assestment system menjadi sistem 

self assestment system. Official assestment system merupakan sistem pemungutan pajak yang 

seluruh tanggung jawab terletak pada petugas pajak, baik besarnya pajak terutang wajib pajak 

dan juga resiko pajak yang mungkin akan timbul,  sedangkan self assestment system merupakan 

sistem yang memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk mendaftarkan diri, menghitung, 

menyetorkan, dan melaporkan sendiri pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan perpajakan. 

 Menurut Darmayanti (2004) dalam Mustikasari (2007) dengan  berubahnya sistem 

pemungutan pajak menjadi self assestment  maka peran dari wajib pajak menjadi lebih besar 

dibandingkan dengan peran petugas pajak karena self assestment system akan efektif apabila 

kepatuhan sukarela pada masyarakat telah terbentuk. Dalam sistem ini pendapatan negara dari 

sektor pajak benar-benar tergantung pada wajib pajak itu sendiri, sedangkan fakta di lapangan 

menunjukan  bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan pajak masih rendah.  

Hal ini ditunjukan berdasarkan data yang didapatkan bahwa jumlah wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar di Indonesia pada tahun 2012 sebesar 22.000.000 hanya sekitar 45,5% yang 

menyetorkan Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan (www.Ortax.org) dan berdasarkan data dari 

Direktorat Jenderal Pajak realisasi pelaporan SPT tahunan per Juni 2012 hanya sebanyak 

10.016.082 SPT. Berdasarkan data ini menunjukan bahwa hanya setengah dari wajib pajak yang 

terdaftar yang patuh terhadap kewajibannya membayarkan pajak.  

Pendapatan negara dari sektor pajak di dalam APBN memang terlihat besar, hal ini 

didapat dari pernyataan Direktur Jenderal Pajak Fuad Rahmany bahwa  pendapatan pajak yang 

mencapai Rp 794,5 Triliun atau 89,9% dari target APBN 2012. Permasalahan sesungguhnya 

adalah dari tingginya pendapatan pajak tersebut  masih ada tax gap di Indonesia. Pengertian tax 

gap adalah kesenjangan antara penerimaan pajak yang seharusnya terhimpun dengan realisasi 

penerimaan pajak yang dapat dikumpulkan setiap tahunnya (Mustikasari, 2007). Hal ini 

membuktikan bahwa tingkat kesadaran masyarakat yang masih rendah dan  sesungguhnya 

penerimaan pajak di Indonesia masih bisa lebih dimaksimalkan lagi. 

http://www.ortax.org/


 Untuk mengatasi permasalahan rendahnya tingkat kesadaran masyarakat ini, Direktorat 

Jenderal Pajak membentuk unit kerja yang bertugas untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

terkait pentingnya membayar pajak yaitu Kantor Pelayanan Pajak. Kantor Pelayanan Pajak 

merupakan unit kerja dari Direktorat Jenderal Pajak yang melaksanakan pelayanan kepada 

masyarakat baik yang sudah terdaftar sebagai wajib pajak maupun yang belum terdaftar, unit 

kerja ini bertugas memberikan segala macam informasi dan melakukan sosialisasi perpajakan 

kepada masyarakat. 

 Berdasarkan data yang didapat pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu jumlah wajib 

pajak orang pribadi terus bertambah setiap tahunnya, namun yang menjadi masalah adalah 

jumlah wajib pajak yang tidak menyampaikan SPT pun ikut terus bertambah setiap tahunnya.  

Persentase jumlah wajib pajak orang pribadi yang tidak patuh pada KPP Pratama Batu 

terus meningkat dalam 3 tahun terakhir, dan dengan terus meningkatnya jumlah wajib pajak yang 

tidak patuh setiap tahunnya yang mencapai hampir 50 persen  dari  jumlah wajib pajak orang 

pribadi yang wajib SPT tentu menunjukan bahwa masih banyak wajib pajak orang pribadi yang 

sebenarnya berpotensial untuk meningkatkan pendapatan pajak negara apabila wajib pajak 

tersebut patuh memenuhi kewajiban perpajakannya. 

 Berbagai macam kemudahan dalam pembayaran pajak juga sudah diupayakan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak. Kemudahan itu meliputi pembayaran pajak yang bisa dilakukan di 

kantor pos maupun bank-bank instansi yang terkait, banyak aplikasi-aplikasi online yang 

memudahkan wajib pajak untuk melakukan akses pembayaran kapanpun, dan meningkatkan 

kualitas pelayanan dari petugas pajak. Hal itu bertujuan untuk menumbuhkan niat wajib pajak 

orang pribadi untuk membayarkan pajak, yang akhirnya menjadi kepatuhan bagi wajib pajak 

tersebut namun terbukti upaya tersebut belum berpengaruh secara signifikan apabila dilihat dari 

jumlah wajib pajak yang tidak menyampaikan SPT tahunannya. 

 Dalam sistem pemungutan pajak self assessment system tentu kesadaran wajib pajak 

menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Menurut Sapti, Agus, dan Umi (2011) apabila kesadaran wajib pajak tinggi yang datang dari 

motivasi untuk membayar pajak, maka kemauan untuk membayar pajakpun akan tinggi dan 

pendapatan negara dari pajak akan meningkat. Salah satu faktor yang mempengaruhi kesadaran 

dari wajib pajak tersebut adalah pemahaman wajib pajak terkait perpajakan yang ada di 

Indonesia. Apabila wajib pajak tidak paham atau tidak memiliki pengetahuan yang cukup  terkait 

perpajakan tentu hal itu akan menjadi penghambat bagi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 

Pemahaman wajib pajak tentu bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi perilaku 

wajib pajak. Menurut Herry Susanto ( www.pajak.go.id ) ada beberapa hal yang harus dirubah 

dalam pemikiran masyarakat salah satunya prasangka buruk masyarakat terhadap petugas pajak 

harus dirubah menjadi prasangka baik. Untuk merubah prasangka wajib pajak tersebut tentu 

dibutuhkan pelayanan yang memuaskan dari petugas pajak. Tidak hanya pelayanan petugas 

pajak saja yang perlu dikembangkan namun jenis pelayanan yang mempermudah wajib pajak 

pun harus terus dikembangkan. Telah banyak penelitian yang mengatakan bahwa pelayanan 

perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, namun di tempat penelitian dan objek 

penelitian yang berbeda-beda. 

http://www.pajak.go.id/


 Selain pelayanan yang dilakukan oleh petugas pajak diperlukan juga adanya sanksi yang 

menjadi alat kontrol bagi wajib pajak. Semua peraturan perpajakan telah diatur dalam Undang-

Undang Perpajakan termasuk masalah terkait sanksi pajak. Pelaksanaan sanksi pajak yang tegas 

sangat diperlukan untuk mengontrol kepatuhan wajib pajak, wajib pajak cenderung akan patuh 

apabila wajib pajak berpikir bahwa sanksi pajak sangat merugikan.  

 Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh dari pemahaman wajib pajak, kualitas pelayanan perpajakan dan 

pelaksanaan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Batu 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Ada 3 faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya, berdasarkan fenomena yang ada di lokasi penelitian maka faktor-

faktor yang akan diteliti dalam penelitian ini antara lain pemahaman wajib pajak, kualitas 

pelayanan pajak, dan pelaksanaan sanksi pajak. 

Pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

 Pemahaman wajib pajak adalah pemahaman wajib pajak terhadap sistem pemungutan 

pajak yang ada di Indonesia dan segala macam peraturan perpajakan yang berlaku. Sistem 

pemungutan pajak di Indonesia adalah sistem self assessment yang merupakan sistem yang 

mempercayakan sepenuhnya kepada wajib pajak untuk menghitung, membayarkan, dan 

melaporkan sendiri besar nya pajak yang terutang. Di dalam sistem pemungutan pajak seperti ini 

tentu diperlukan berbagai macam peraturan yang digunakan sebagai alat kontrol dan pemahaman 

wajib pajak terhadap peraturan ini juga berpengaruh terhadap sukses atau tidaknya penerapan 

sistem pemungutan self assessement ini. Menurut hasil penelitian Ardianto (2012) menyatakan 

pemahaman self assessment sistem berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, 

begitu juga dengan hasil penelitian Syahril (2013) yang menyatakan tingkat pemahaman wajib 

pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hal tersebut 

dapat dirumuskan hipotesa yaitu : 

H1 : Pemahaman wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi 

Pengaruh kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

 Kualitas pelayanan pajak merupakan salah satu hal yang meningkatkan minat wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dan diharapkan petugas pelayanan pajak harus 

memiliki kompetensi yang baik terkait segala hal yang berhubungan dengan perpajakan di 

Indonesia. Dengan semakin meningkatnya kualitas pelayanan pajak oleh instansi pemerintah 

diharapkan semakin membuat wajib pajak mengerti betapa pentingnya membayarkan pajak demi 

pembangunan negara. Ada beberapa dampak yang ditimbulkan akibat kasus kesalahan petugas 

pelayanan pajak, menurut pengamat perpajakan Kodrat Wibowo (www.solopos.com) masyarakat 

menjadi malas membayarkan pajak dikarenakan kasus perpajakan yang melibatkan pegawai 

Ditjen Pajak Gayus Tambunan telah membuat masyarakan berpikir bahwa uang hasil pajak 

rawan disalahgunakan. 

http://www.solopos.com/


Menurut Rustiyaningsih (2011) kualitas pelayanan yang baik kepada wajib pajak akan 

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan, demikian 

juga sebaliknya dan menurut Chotimah (2007) dalam Rustiyaningsih (2011) membuktikan 

terdapat pengaruh positif signifikan pelayanan informasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi.  Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan hipotesa yaitu : 

H 2 : Kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

 

Pengaruh pelaksanaan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 Sanksi pajak merupakan alat kontrol yang mengontrol agar wajib pajak tetap memenuhi 

kewajiban perpajakannya dikarenakan dengan adanya kerugian yang akan didapat oleh wajib 

pajak apabila tidak membayarkan pajak yang secara otomatis akan membuat wajib pajak harus 

berpikir apabila tidak ingin memenuhi kewajiban perpajakannya. Menurut Jatmiko (2006) wajib 

pajak akan memenuhi pembayaran pajak bila memandang sanksi pajak akan lebih merugikannya 

dan oleh karena itu diduga pelaksanaan sanksi pajak yang tegas merupakan salah satu alasan 

masyarakat patuh membayarkan pajak. Menurut Jotopurnomo dan Mangoting (2013) sanksi 

perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Surabaya, 

begitu juga menurut Najib (2013) yang menyatakan pelaksanaan sanksi perpajakan berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan 

hipotesa yaitu : 

H 3 : Pelaksanaan sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 

2013:142). Prosedur metode kuesioner adalah peneliti akan memberikan sejumlah pernyataan 

kepada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Batu dengan menggunakan 

media angket dan wajib pajak tersebut diminta untuk menjawab pernyataan – pernyataan tersebut 

sesuai dengan pendapat mereka. Dalam penilaian metode ini, peneliti menggunakan skala likert. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 

Pratama Batu yang berjumlah 20.113 wajib pajak sedangkan metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah pengambilan sampel berbasis pada probabilitas dengan menggunakan metode 

convenience sampling yaitu metode pengambilan sampel secara bebas dan kondisional tanpa 

menentukan status, atau keadaan dari responden sehingga menjadikan peneliti nyaman dan 



mudah dalam mengambil sampel (Sekaran, 2009:136) dan penentuan jumlah sampel ditentukan 

dengan menggunakan rumus Slovin dengan hasil akhir berjumlah 100 sampel 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi 

berganda. Menurut hair et all (1998) dalam Arum (2012) menyatakan bahwa metode analisis 

regresi berganda merupakan teknik statistika untuk menjelaskan keterkaitan antara variabel 

terikat dengan beberapa varabel bebas. Analisis data akan dilakukan dengan bantuan program 

aplikasi Statistical Package for Social Science (SPSS) . Berikut persamaannya : 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e1 

Keterangan : 

 Y  = Kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

 X1  = Pemahaman Wajib Pajak 

 X2  = Kualitas Pelayanan Perpajakan 

 X3  = Pelaksanaan Sanksi Pajak  

 b1 b2 b3 = Koefisien regresi untuk variabel X1 X2 X3 

 e1  = Varibel pengganggu/error 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kuisioner yang disebarkan sejumlah 100 kuisioner namun setelah dilakukannya 

pemeriksaan ternyata hanya 93 kuisioner yang dapat digunakan. 

Hasil Uji Validitas 

Hasil Uji validitas menunjukan bahwa seluruh pertanyaan pada kuisioner terkait variabel 

pemahaman wajib pajak (X1), kualitas pelayanan perpajakan (X2), pelaksanaan sanksi pajak 

(X3), dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) memiliki nilai koefisien korelasi (r hitung) 

lebih besar dari 0,300 sehingga seluruh pertanyaan pada kuisioner adalah valid 

Hasil Uji Reliabilitas 

 Hasil pengujian menunjukan seluruh variable mempunyai nilai Cronbach’s Alpha lebih 

dari 0,700 sehingga bisa disimpulkan bahwa pertanyaan-pertanyaan seluruhnya bisa dikatakan 

reliable atau bisa diartikan bahwa pertanyaan-pertanyaan yang digunakan memiiki tingkat 

kehandalan yang sangat tinggi dalam mengukur jawaban – jawaban dari responden 



 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas data dilakukan dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan mengikuti distribusi normal apabila nilai signifikansi uji 

lebih besar dibandingan dengan alha yang digunakan. Selain menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov pengujian normalitas juga dilakukan dengan gambar histogram dan normal P-P Plot Uji 

Normalitas dan berdasarkan hasil penilitian menunjukan bahwa asumsi normalitas telah 

terpenuhi karena berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,104 yang lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha yang sebesar 5% atau 

0,05. Begitu juga dengan Histogram yang membentuk pola bentuk bel dan pada P-P Plot 

menunjukan data mengikuti garis linear diagonal. 

Hasil Uji Multikolineritas 

Berdasarkan hasil penlitian menunjukan hasil pengujian multikolineritas dengan nilai 

Variance Inflation Fator (VIF) . Nilai VIF pada X1 adalah sebesar 1,449, X2 sebesar 1,468, dan 

X3 sebesar 1,267. Seluruh variabel memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan variabel antar variabel bebas atau juga bisa 

disimpulkan bahwa telah bebas multikolineritas. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa nilai signifikansi dari X1 adalah sebesar 0.05, X2 

sebesar 0,271, dan X3 sebesar 0,860. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakan tidak mengandung heteroskedatisitas.  

Hasil Pengujian Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

satu dengan variabel lainnya dan dalam penelitian ini variabel bebas nya adalah pemahaman 

wajib pajak, kualitas pelayanan perpajakan, dan pelaksanaan sanksi pajak sedangkan variabel 

terikatnya adalah kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berikut hasil analisis regresi disajikan 

dalam tabel. 

 

 

 



Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi 

Variabel bebas B Beta T Sig. t Keterangan 

Konstanta 8.289  4.481 0.000 Signifikan 

Tingkat Pemahaman wajib pajak (X1) 0.057 0.113 1.087 0.280 Non Signifikan 

Kualitas Pelayanan Perpajakan (X2) 0.200 0.404 3.870 0.000 Signifikan 

Sanksi pajak (X3) 0.109 0.193 1.992 0.049 Signifikan 

t tabel  = t(89,5%) = 1,987 

  

Dari Tabel dapat dibentuk persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 8,289 + 0,057 X1 + 0,200 X2 + 0,109 X3 + e 

Keterangan : 

 Y = Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 X1 = Pemahaman Wajib Pajak 

X2 = Kualitas Pelayanan Perpajakan 

X3 = Pelaksanaan Sanksi Pajak 

e = Variabel pengganggu/error 

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 

Berikut hasil pengujian R Square. 

Tabel 2 

Hasil Pengujian R Square 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .584
a
 .341 .318 1.978 

Nilai R Square adalah sebesar 0.341, maka dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh total 

variable pemahaman wajib pajak, kualitas pelayanan perpajakan, dan pelaksanaan sanksi pajak 



terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah sebesar 0.341 atau 34.1% dan sisanya 

sebesar 65.9% dipengaruhi oleh variable – variable lain yang tidak digunakan dalam penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji T) variabel pemahaman wajib 

pajak mempunyai nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel (1,087<1,987) dan nilai signifikansi 

yang lebih besar dibandngkan alpha 5% (0,280>0,050) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel pemahaman wajib pajak orang pribadi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini konsisten dengan hasil penelitian 

sebelumnnya yang dilakukan oleh Najib (2013) dengan lokasi penelitian di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Malang Utara yang menyatakan bahwa pemahaman self assessment wajib pajak 

tidak berpengruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.   

 Masih banyak wajib pajak yang belum paham secara terperinci terkait segala peraturan 

perpajakan. Hal ini terlihat dari jawaban responden terhadap pernyataan pada kuisioner nomor 3 

dan 5 yang membahas terkait tingkat tarif pajak dan besarnya penghasilan tidak kena pajak 

(PTKP) untuk wajib pajak orang pribadi, jawaban responden menunjukan persentase sebesar 

21,5 % dan 20,4 % responden menjawab netral atau ragu. Hal ini menujukan bahwa wajib pajak 

masih belum mengetahui pasti jumlah tingkat tarif pajak dan penghasilan tidak kena pajak yang 

diterapkan saat ini, sedangkan pengetahuan terkait hal itu sangat penting dimiliki wajib pajak 

untuk memenuhi kewajiban perpajakannya terutama kewajibannya terkait pajak penghasilan 

orang pribadi. Selama melakukan penyebaran kuisioner peneliti juga mengamati bahwa banyak 

wajib pajak yang baru mendaftarkan dirinya untuk mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak 

hanya untuk memenuhi kewajibannya sebagai karyawan pada instansi tempat mereka bekerja 

atau kepentingan lainnya dan bukan untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan KPP Pratama Batu lebih memperhatikan 

wajib pajak nya dengan sering melakukannya sosialisasi dan penyuluhan pada wajib pajak terkait 

segala peraturan perpajakan yang berlaku saat ini. Terlebih lagi dengan lokasi kantor pelayanan 

pajak pratama yang jauh dari lokasi wajib pajak, sehingga butuh semakin seringnya kegiatan 

sosialisasi atau masalah ini  bisa juga diatasi dengan cara mengembangkan sistem sosialisasi 

menggunakan media online sehingga wajib pajak lebih mudah mendapatkan informasi-informasi 

baru dan lebih paham terkait masalah perpajakan tanpa harus datang langsung ke Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Batu. 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji T) variabel kualitas pelayanan 

perpajakan mempunyai nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel (3,870>1,987) dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari alpha 5% (0,000<0,050) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kualitas pelayanan pajak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Hal ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnnya yang dilakukan oleh 

Vedhayana (2010) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara yang menyatakan bahwa 



variabel kualitas pelayanan perpajakan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

 Pada penelitian ini peneliti menguji kualitas pelayanan Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Batu dengan menggunakan 5 dimensi yang terdiri dari bukti fisik (tangible), keandalan 

(reliability), ketanggapan, jaminan, dan empati. Berdasarkan jawaban responden menunjukan 

mayoritas responden memilih menjawab setuju (S) hal ini menunjukan bahwa kualitas pelayanan 

kantor pelayanan pajak pratama Batu sudah bisa dikatakan baik. Namun selama melakukan 

pengumpulan data, peneliti mendapatkan sedikit keluhan dari beberapa wajib pajak yang 

menyatakan bahwa sering petugas pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu tidak bisa 

menjawab atau memberikan pengarahan yang jelas kepada wajib pajak terutama terkait 

peraturan- peraturan pajak terbaru yang berlaku saat ini. Kritik-kritik seperti ini  yang sebaiknya 

lebih diperhatikan oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu untuk kedepannya. Diharapkan 

berdasarkan hasil penelitian ini KPP Pratama Batu dapat semakin mengembangkan kualitas 

pelayanan nya dan kualitas petugas pajaknya untuk memuaskan wajib pajak karena hal ini sangat 

berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Pengaruh Pelaksanaan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji T) variabel pelaksanaan sanksi 

pajak mempunyai nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel (1,992>1,987) dan nilai signifikansi 

lebih kecil dari alpha 5% (0,049<0,050) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pelaksanaan 

sanksi pajak secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini 

konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Najib (2013) yang 

menyatakan bahwa pelaksanaan sanksi perpajakan berpengaruh posistif terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi dan juga penelitian Jotopurnomo dan Mangoting (2013) yang 

menyatakan sanksi perpajakan yang diberikan secara tegas akan meningkatkan tingkat kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

Menurut Jatmiko (2006) wajib pajak akan memenuhi pembayaran pajak bila memandang 

sanksi pajak akan lebih merugikannya, berdasarkan hal ini dan juga hasil penelitian dapat 

diartikan bahwa wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakan dikarenakan wajib pajak berpikir 

bahwa sanksi pajak sangat merugikannya. Apabila wajib pajak tidak memenuhi kewajiban 

perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku, maka hukuman berupa denda atau pidana 

akan dihadapi oleh wajib pajak. Hal ini tentu sangat merugikan bagi wajib pajak, sehingga wajib 

pajak akan takut untuk melanggar peraturan perpajakan yang berlaku dan akan cenderung patuh 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Batu lebih tegas dan adil dalam melaksanakan sanksi perpajakan 

dikarenakan hal ini merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemahaman wajib pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu. Hal ini membuktikan 

bahwa pemahaman wajib pajak belum berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan 



wajib pajak yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan, alasannya dikarenakan kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu dan juga dikarenakan masih banyak wajib pajak 

yang mendaftarkan dirinya untuk mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak hanya untuk 

memenuhi kewajibannya sebagai karyawan pada instansi tempat meraka bekerja atau 

kepentingan lainnya, bukan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sehingga masih 

banyak wajib pajak  yang kurang paham terkait peraturan-peraturan pajak terbaru yang 

berlaku saat ini. 

2. Kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh secara signifkan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu. Hal ini 

membuktikan bahwa dengan semakin baiknya kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu akan semakin meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.  

3. Pelaksanaan sanksi pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

prang pribadi yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu. Hal ini 

membuktikan bahwa dengan adanya pelaksanaan sanksi pajak yang tegas dan dianggap 

merugikan oleh wajib pajak, akan semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya.  

4. Variabel kualitas pelayanan perpajakan merupakan variabel bebas yang memiliki 

pengaruh paling dominan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. 

5. Besarnya pengaruh total variabel pemahaman wajib pajak, kualitas pelayanan perpajakan, 

dan pelaksanaan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu adalah sebesar 0.341 atau 34.1% 

dan sisanya sebesar 65.9% dipengaruhi oleh variabel – variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian. 
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